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Abstract. Family support is one of the main factors in the process of medication support adherence of
schizophrenic patients. So the patient's health can be maintained longer. This study aims to analyze the correlation
between family support and medication adherence of schizophrenic patients in the Polyclinic of Aceh Mental
Hospital. A quantitative survey with an analytical design using a cross-sectional approach is employed in this
research. The data was gathered from 83 respondents chosen using a purposive sampling technique. The data
collection was conducted from July 22nd - 30th, 2024. A family support instrument and The Morisky Medication
Adherence Scale (MMAS-8) were used for the data collection technique. Univariate and bivariate analyses are
used to analyze the data. The result shows that 45 respondents (54, 2%) had good family support, and 58
respondents (69, 9%) had good medication adherence. These findings indicate a correlation between family
support and medication adherence of schizophrenic patients in the Polyclinic of Aceh Mental Hospital with a p-
value of 0,000. This study recommends that families with schizophrenia maintain and or increase supervision by
providing support for medication adherence.
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Abstrak. Dukungan Keluarga salah satu faktor yang sangat penting dalam proses mendukung kepatuhan minum
obat pasien skizofrenia sehingga kesembuhan pasien dapat dipertahankan selama mungkin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien
Skizofrenia di Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Aceh. Jenis penelitian kuantitatif dengan Desain Analitik
melalui pendekatan cross sectional pada jumlah sampel 83 responden menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 s/d 30 juli 2024 dengan Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Instrumen Dukungan Keluarga dan Instrumen kepatuhan minum obat Morisky Medication Adherence
Scale (MMAS-8). Teknik Analisis data menggunakan univariat dan bivariat. Hasil penelitian Univariat
menunjukkan bahwa dukungan keluarga baik terdapat 45 responden (54,2%) dan kepatuhan minum obat 58
responden (69,9%). Ada Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Skizofrenia
di Poliklinik Rawat Jalan di Rumah Sakit Jiwa Aceh dengan p value 0,000. Diharapkan kepada keluarga yang
memiliki anggota keluarga dengan skizofrenia agar dapat mempertahankan atau meningkatkan pengawasan serta
memberikan dukungan terhadap kepatuhan minum obat pada anggota keluarga tersebut.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat, Skizofrenia.

PENDAHULUAN

Masalah Kesehatan jiwa diberbagai Negara hingga saat ini masih menjadi masalah
Kesehatan yang belum terselesaikan. Angka kasus gangguan Kesehatan mental terus
menunjukkan tren peningkatan di seluruh dunia, gangguan jiwa berat salah satunya adalah
skizofrenia (Sovitriana, 2019). Skizofrenia merupakan salah satu bentuk gangguan kejiwaan
yang serius, ditandai oleh disorganisasi fungsi kepribadian yang mengakibatkan
ketidakmampuan (disability).
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN MINUM OBAT PADA PASIEN
SKIZOFRENIA DI POLIKLINIK RAWAT JALAN RUMAH SAKIT JIWA ACEH

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat yang komplek dengan variasi positif,
negative dan kognitif yang heterogeny dan beragam (Ramadan et al, 2020). Skizofrenia
menjadi gangguan jiwa paling dominan dibanding gangguan jiwa lainnya, gejala skizofrenia
muncul pada usia 15-25 tahun lebih banyak ditemukan laki-laki dibandingkan pada perempuan
(Hermita, Y, 2018).

Menurut World Health Organization (WHQO) tahun 2019, Terdapat 20 juta orang di
penjuru dunia menderita skizofrenia dan termasuk jenis penyakit mental pada urutan pertama
di antara gangguan mental. Berdasarkan data American Psychiatic Assoiation (APA) tahun
2017 menyatakan 1% dari populasi penduduk dunia mengidap skizofrenia. Di Amerika Serikat,
prevalensi skizofrenia dilaporkan bervariasi Kisaran dari 0,4 hingga 1,4%.

Data global pada tahun 2016 menunjukkan Asia merupakan Benua dengan angka
skizofrenia yang tinggi, dimana Asia Selatan dan Asia Timur merupakan wilayah dengan
jumlah penderita skizofrenia terbanyak di dunia yaitu sekitar 7,2 juta dan 4 juta kasus.
Sedangkan Asia Tenggara menduduki posisi ketiga dengan jumlah kasus mencapai 2 juta
kasus. (Charison et al., 2018; WHO, 2022).

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Tahun 2018, menunjukkan
prevalensi skizofrenia/psikosis di indonesia sebanyak 6,7 per 1000 rumah tangga. Artinya dari
1.000 rumah tangga terdapat 6,7 rumah tangga yang mempunyai anggota rumah tangga (ART)
pengidap skizofrenia. Rikesdas (2018), Penyebaran tertinggi terdapat di Bali dan di Yogyakarta
dengan masing- masing 11,1 % dan 10,4 % per 1,000 rumah tangga kemudian disusul aceh
urutan ke 3 dengan jumlah 8,7 % mengidap skizofrenia/psikosis.

Secara umum, hasil Riskesdas (2018), menyebutkan sebanyak 51,1% penderita
skizofrenia/psikosis di Indonesia tidak rutin minum obat dan 15,1% tidak berobat. Alasan yang
paling sering dijumpai pada pasien skizofrenia tidak rutin minum obat adalah karena merasa
sudah sehat (36,1%), yang tidak rutin berobat (33,7%), tidak mampu beli obat rutin (23,6%),
tidak tahan efek samping obat (7%), sering lupa (6,1%), merasa dosis tidak sesuai (6,1%), obat
tidak tersedia (2,4%), dan lainnya (32%).

Berdasarkan hasil data Riskesdas (2018), menunjukkan prevalensi skizofrenia/psikosis
di aceh sebanyak 8,7% per 1.000 rumah tangga. Menurut data kabupaten/kota provinsi aceh,
Lhoksemawe 18,77%, Bireun 18,2%, Pidie 17,92%, Nagan Raya 16,22%, Abdya 11,91%,
Aceh Selatan 11,27%, Simeulue 7,78%, Aceh Jaya 7,29%, Pidie Jaya 7,3%, Aceh Besar 6,91%,
Aceh Singkil 5,19%, subulussalam 4,45%, Aceh Tengah 4,63%, Sabang 4,12%, Aceh
Tenggara 3,69%, Aceh Utara 4,37%, Langsa 4,31%, Banda Aceh 4,33%, Aceh Timur 0,91%.
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Data yang diperoleh dari Rumah Sakit Jiwa Aceh jumlah pasien skizofrenia di Poliklinik
Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Aceh sebanyak 477 Orang. Dari hasil survey awal yang
dilakukan peneliti di rumah sakit jiwa aceh dengan wawancarai 10 keluarga pasien ada 4
keluarga mengatakan masih peduli terhadap pengobatan keluarganya sehingga tergolong patuh
mengonsumsi obat, 2 keluarga lainnya mengatakan sibuk perkerjaan sehingga tidak ada waktu
untuk mengantarkan anggota keluarganya ke fasilitas kesehatan, 2 keluarga lainnya
mengatakan bosan mengingatkan pasien minum obat dan tidak ada perubahan juga, 1 keluarga
lainnya mengatakan tidak perlu berobat lagi karena sudah mulai tenang, 1 keluarga lainnya
mengatakan jauh dari fasilitas kesehatan, tidak ada biaya walaupun pelayanan kesehatannya
gratis dan sudah pasrah dengan keadaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Skizofrenia di
Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Aceh.

METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain analitik menggunakan metode
cross sectional study yaitu variabel independen dan variabel dependen diteliti bersamaan
dengan tujuan untuk melihat hubungan antara kedua variabel tersebut. Desain penelitian yang
digunakan adalah desain deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana variabel
independen dan variabel dependen di identifikasi pada satu satuan waktu (Sugiyono, 2018).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan Kepatuhan
Minum Obat pada Pasien Skizofrenia di Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Aceh.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien skizofrenia di rumah sakit jiwa yang
rawat jalan, berjumlah 477 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien skizofrenia rawat
jalan 83 orang. Teknik pengambilan sampel dengan cara Purposive Sampling, yaitu

pengambilan/penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
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3. HASIL
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 93 responden. Adapun hasil
penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Umum Responden Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin, Pekerjaan, Pendidikan, Lama Pengobatan Pada Pasien Skizofrenia Di Poliklinik

Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Aceh

(n=83)

No Identitas Responden Frekuensi Persentase
1 Usia

Remaja Akhir (17-25 Tahun) 14 17,1

Dewasa Awal (26-35 Tahun) 26 31,2

Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 25 30,1

Lansia Awal (46-55 Tahun) 12 14,5

Lansia Akhir (56-65 Tahun) 6 7,1
2 Jenis Kelamin

Laki-Laki 54 65,1

Perempuan 29 34,9
3 Pekerjan

Bekerja 31 37,3

Tidak Bekerja 52 62,7
4 Pendidikan

Dasar 45 54,2

Menengah 26 31,3

Tinggi 12 14,5
5 Lama Pengobatan

<5 Tahun 39 47

>5 Tahun 44 53

Total 83 100

Sumber:Data Primer (Diolah tahun 2024)

Berdasarkan tabel diatas bahwa sebagian besar karakteristik mayoritas Umur Dewasa
Awal sebanyak 26 responden (31,2%), Berdasarkan Jenis Kelamin yaitu mayoritas Laki-laki
sebanyak 54 responden (65,1), Berdasarkan Pendidikan yaitu mayoritas Dasar sebanyak 45
responden (54,2), Berdasarkan Pekerjaan yaitu mayoritas Tidak Berkerja sebanyak 52
responden (62,7), Berdasarkan Lama Pengobatan yaitu mayoritas >5 tahun sebanyak 44
responden (53,0%). mayoritas Umur Dewasa Awal sebanyak 26 responden (31,2%),
Berdasarkan Jenis Kelamin yaitu mayoritas Laki-laki sebanyak 54 responden (65,1),
Berdasarkan Pendidikan yaitu mayoritas Dasar sebanyak 45 responden (54,2), Berdasarkan
Pekerjaan yaitu mayoritas Tidak Berkerja sebanyak 52 responden (62,7), Berdasarkan Lama

Pengobatan yaitu mayoritas >5 tahun sebanyak 44 responden (53,0%).
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Analisa Univariat
a. Kepatuhan Minum Obat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien
Skizofrenia Di Poliklinik Rawat Jalan Rumah

Sakit Jiwa Aceh
(n=83)
No Kepatuhan Minum Obat Frekuensi Presentase
1 Patuh 58 69,9
2 Tidak Patuh 25 30,1
Total 83 100

Sumber:Data Primer (Diolah tahun 2024)
Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam
kategori Kepatuhan minum obat pada kategori Patuh sebanyak 58 responden (69,9%).
b. Dukungan Sosial
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Pada Pasien

Skizofrenia Di Poliklinik Rawat Jalan Rumah

Sakit Jiwa Aceh
(n=83)
No Dukungan Keluarga Frekuensi Presentase
1 Baik 45 54,2
2 Cukup 31 37,3
3 Kurang 7 8,4
Total 83 100

Sumber:Data Primer (Diolah tahun 2024)
Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam
kategori dukungan keluarga baik 45 responden (54,2%).
3. Analisa Bivariat
Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien

Skizofrenia di Poliklinik Rawat Jalan Rumah

Sakit Jiwa Aceh
(n=83)
Kepatuhan Minum Obat Total p
Dukungan Keluarga Patuh Tidak Patuh Value
n % n % n %
Baik 40 88,9 5 11,1 45 100
Cukup 16 51,6 15 48,4 31 100 0.000
Kurang 2 28,6 5 71,4 7 100 '
Total 58 69,9 25 30,1 83 100

Sumber:Data Primer (Diolah tahun 2024)
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Dari tabel 4 menunjukkan bahwa dari 45 responden yang Dukungan Keluarga Baik
terdapat 40 responden (88,9%) dengan kategori patuh, dan 5 responden (11,1%) dengan
kategori tidak patuh, dari 31 responden dengan kategori cukup terdapat 16 responden (51,6%)
patuh dan 15 responden (48,4%) tidak patuh dan dari 7 responden dengan kategori kurang
terdapat 2 responden (28,6%) patuh dan 5 responden (71,4%) tidak patuh. Berdasarkan hasil
uji dengan menggunakan Chi-Square maka diketahui p value = 0,000, dapat diketahui bahwa
Ha diterima Ho ditolak maka ada Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum
Obat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 45 responden yang Dukungan Keluarga Baik
terdapat 40 responden (88,9%) dengan kategori patuh, dan 5 responden (11,1%) dengan
kategori tidak patuh, dari 31 responden dengan kategori cukup terdapat 16 responden (51,6%)
patuh dan 15 responden (48,4%) tidak patuh dan dari 7 responden dengan kategori kurang
terdapat 2 responden (28,6%) patuh dan 5 responden (71,4%) tidak patuh. Berdasarkan hasil
uji dengan menggunakan Chi-Square maka diketahui p value = 0,000, dapat diketahui bahwa
Ha diterima Ho ditolak maka ada Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum
Obat.

Berdasakan hasil penelitian diatas hal ini menunjukkan bahwa, dukungan keluarga
sangatlah mempengaruhi kepatuhan pasien skizofrenia dalam mematuhi minum obat serta
regimen terapi yang diberikan oleh dokter.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Refnandes R (2019), Hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien skizofrenia di Poliklinik Rumah
Sakit Jiwa Prof. HB. Saainin Padang. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia dengan p value
=0,000.

Bentuk dukungan yang diberikan keluarga terhadap pasien skizofrenia adalah
berdasarkan teori Friedmen (2010) bentuk dan fungsi dukungan keluarga ada 4 yaitu:
Dukungan emosional diantaranya kasih sayang, perhatian semangat, pertolongan, dan rasa
empati. Dukungan informasi yaitu mengenai pengetahuan tentang penyakitnya, perkembangan
serta cara minum obat yang benar dan teratur. Dukungan instrumental yaitu dalam hal biaya,
transportasi, pendampingan, kebutuhan makan, minum dan kebutuhan istirahat yang aman

nyaman yang diberikan selama dirumah. Dukungan penilaian atau penghargaan yaitu
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memberikan pujian dan menunjukan respon positif dengan dorongan atau persetujuan tentang
perasaanya.

Hasil penelitian dukungan keluarga kurang yang tidak patuh ada 5 responden (71,5%).
Hal ini disebabkan oleh keluarga tidak mengingatkan pasien dalam minum obat atau
memotivasi pasien skizofrenia, kurangnya pengawasan minum obat, pasien kurang mengerti
dengan instruksi penggunaan obat dan hal lain karena keluarga tidak turut mendampingi saat
minum obatnya, keluarga tidak memperhatikan pasien untuk minum obat sesuai dosis yang
benar dan kurang mengingatkan hal-hal yang dapat memperburuk penyakitnya, sehingga
pasien minum obat pada waktu sakit (kambuh) saja. Oleh karena itu, keluarga sangat penting
dalam memengaruhi kepatuhan minum obat.

Hal ini sejalan dengan penelitian Ahmadi (2015), menyatakan bahwa lebih dari setengah
bagian responden (54,3%) memiliki kepatuhan rendah dalam meminum obat karena banyak
pasien yang lupa meminum obat sehingga akhirnya pasien tidak minum obat.

Menurut asumsi peneliti dalam penelitian ini sudah baik dukungan keluarga dan patuh
minum obat pasien skizofrenia tetapi masih ada Sebagian responden yang masih sering lupa
minum obat, mengurangi atau berhenti minum obat tanpa memberitahu keluarga, merasa
terganggu dan lupa membawa obat ketika berpergian, sehingga dukungan keluarga sangatlah

penting karena berpengaruh pada kepatuhan minum obat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian Setelah melakukan penelitian pada tanggal 22-30 juli 2024 pada 83
responden maka peneliti dapat mengambil kesimpulan:

a. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan
umur mayoritas usia Dewasa awal (26-35) sebanyak 24 orang (28,9%), Jenis kelamin
mayoritas Laki-laki 54 orang (65,1%), Pendidikan mayoritas dasar 45 orang (65,1%),
Perkerjaan mayoritas Tidak Berkerja 52 orang (62,7%) dan Lama Pengobatan mayoritas
>5 tahun 44 orang (53,0%)

b. Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat dengan kategori patuh
sebanyak 58 responden (69,9%) dan kategori tidak patuh sebanyak 25 responden (30,1%)

c. Dari hasil penelitian dukungan keluarga dengan kategori Baik sebanyak 45 responden
(54,2%), kategori cukup 31 responden (37,3%) dan kategori kurang 7 responden (8,4%)
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d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia di Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Aceh

yang singifikan yaitu dengan p-value 0,000.

Saran

a. Bagi tempat penelitian
Diharapkan pada tempat penelitian untuk meningkatkan edukasi Kesehatan dan motivasi
pada pasien skizofrenia rawat jalan dalam meningkatkan kepatuhan minum obat.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan pada institusi Pendidikan untuk memperbanyak buku bacaan tentang
keperawatan keluarga atau cara merawat/asuhan pasien skizofrenia tentang kepatuhan
minum obat

c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meningkatan penelitian dengan variabel
yang berbeda

d. Bagi Responden
Diharapkan pada responden dan keluarga responden agar meningkatkan pengetahuan dan
pengawasan dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat supaya tidak terjadi

kekambuhan pada pasien
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